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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah proses peningkatan output dari waktu ke waktu
yang menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dari adanya inovasi teknologi, tenaga
kerja, tingkat pendidikan dan foreign direct investment terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia dan Korea Selatan dalam jangka panjang maupun jangka pendek dengan
menggunakan Vector Error Correction Model (VECM) dan data time series dari tahun 1990
hingga 2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah patent application, jumlah tenaga
kerja, tingkat pendidikan tersier dan foreign direct investment berpengaruh negatif signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam jangka panjang. Jumlah tenaga kerja dan
tingkat pendidikan tersier berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Indonesia dalam jangka pendek. Jumlah patent application dan foreign direct investment
berpengaruh positif signfikan terhadap pertumbuhan ekonomi Korea Selatan dalam jangka
panjang. Jumlah patent application, jumlah tenaga kerja, tingkat pendidikan tersier dan
foreign direct investment berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi
Korea Selatan dalam jangka pendek.

Kata Kunci: pertumbuhan ekonomi, inovasi teknologi, tenaga kerja, VECM



ABSTRACT

Economic growth is a process of increasing output from time to time which is an important
indicator to measure the success of a country's development. This study aims to analyze
the impact of technological innovation, labor, education level and foreign direct investment
on economic growth in Indonesia and South Korea in the long term and short term using the
Vector Error Correction Model (VECM) and time series data from 1990 to 2018. The results
show that the number of patent applications, the number of workers, tertiary education levels
and foreign direct investment have a significant negative effect on Indonesia's economic
growth in the long term. The number of workers and the level of tertiary education have a
significant positive effect on Indonesia's economic growth in the short term. The number of
patent applications and foreign direct investment have a significant positive effect on South
Korea's economic growth in the long term. The number of patent applications, number of
workers, tertiary education level and foreign direct investment have a significant negative
effect on South Korea's economic growth in the short term.

Keywords: economic growth, technological innovation, labor, VECM
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Todaro (2000), pembangunan merupakan suatu proses perbaikan yang
dilakukan secara berkesinambungan pada suatu masyarakat atau suatu sistem sosial
secara keseluruhan untuk mencapai kesejahteraan yang lebih baik. Salah satu indikator
penting dalam menganalisis pembangunan ekonomi suatu negara adalah pertumbuhan
ekonomi. Dalam suatu negara, pertumbuhan ekonomi merupakan sebuah proses
peningkatan output dari waktu ke waktu yang menjadi indikator penting untuk mengukur
keberhasilan pembangunan suatu negara (Todaro, 2005). Suatu perekonomian dikatakan
mengalami peningkatan atau perkembangan ketika tingkat kegiatan ekonominya jauh lebih
tinggi dibanding dengan pencapaian tingkat ekonomi pada masa sebelumnya.
Pertumbuhan ekonomi dapat mengukur perkembangan suatu perekonomian dari suatu
periode ke periode lainnya. Dimana dari satu periode ke periode lainnya efektivitas suatu
negara untuk memperoleh peningkatan dalam barang dan jasa akan disebabkan oleh
berbagai faktor produksi (pekerja, lahan/tanah, modal) yang selalu mengalami perubahan
dalam jumlah dan kualitasnya. Kondisi perekonomian suatu negara dapat diukur dari nilai
Produk Domestik Bruto (PDB). Produk Domestik Bruto (PDB) dapat menunjukkan
bagaimana kemampuan suatu negara dalam mengelola dan memanfaatkan sumber daya
yang ada. Sukirno (2000) mengatakan bahwa dalam analisis makro, tingkat pertumbuhan
ekonomi yang dicapai oleh suatu negara dapat diukur dari perkembangan pendapatan

nasional riil yang dicapai negara tersebut.

Indonesia dan Korea Selatan merupakan dua negara di Asia yang sama-sama
terlepas dari pendudukan Jepang. Kedua negara ini sama-sama merdeka pada tahun 1945
setelah melewati penjajahan. Selain itu, kedua negara juga mempunyai kesamaan dalam
hal lain yaitu sumber daya manusia. Dimana kedua negara tersebut menghadapi masalah
dalam pendidikan, tingkat literasi dan kesetaraan gender yang rendah. Namun demikian,
pada saat ini pertumbuhan ekonomi di Indonesia masih jauh tertinggal dibanding dengan
pertumbuhan ekonomi di Korea Selatan, padahal sumber daya alam yang ada di Indonesia
jauh lebih kaya dibanding dengan sumber daya alam yang ada di Korea Selatan, dimana
Indonesia merupakan suppliers 20% timah di dunia serta memiliki cadangan tembaga, nikel
dan emas yang sangat diperhitungkan. Korea Selatan adalah salah satu negara yang

merupakan keajaiban ekonomi Asia, dimana dalam waktu yang relatif singkat Korea Selatan



berhasil menjadi negara industri modern sekaligus kekuatan ekonomi yang diperhitungkan
oleh dunia. Korea Selatan merupakan negara yang berada pada peringkat ke-12 dalam
Produk Domestik Bruto (PDB) nominal, tingkat pengangguran rendah serta pendistribusian
pendapatan yang relatif merata. Keberhasilan pembangunan ekonomi Korea Selatan
disebabkan oleh beberapa faktor pendorong, antara lain strategi pertumbuhan yang tepat,
peran & kerjasama pemerintah dan pertumbuhan teknologi yang sangat tinggi.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
misalnya stok kapital dan tenaga kerja. Namun, perkembangan pertumbuhan ekonomi tidak
hanya dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi tradisional saja. Akan tetapi, salah satu
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu inovasi teknologi
(Pasay, 1991). Todaro dan Smith (2011) menyatakan bahwa perkembangan inovasi
teknologi merupakan faktor pendorong pertumbuhan ekonomi selain stok kapital dan tenaga
kerja. Adanya perkembangan dalam inovasi teknologi dapat meningkatkan kemampuan
suatu negara untuk memperoleh berbagai jenis barang dan jasa dengan tujuan untuk
mensejahterakan masyarakatnya serta meningkatkan daya saing dari negara tersebut.
Namun dalam konteks inovasi teknologi, perkembangannya dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Menurut Yang (2006) investasi dalam penelitian dan pengembangan
(Research and Development) dan jumlah aplikasi paten (patent application) menjadi dua
faktor utama yang dapat mempengaruhi perkembangan inovasi teknologi. Kedua faktor
tersebut seringkali digunakan dalam penelitian untuk dapat menggambarkan inovasi
teknologi dari suatu negara. Penelitian dan pengembangan (Research and Development)
dalam arti luas merupakan penggunaan usaha kreatif dan pengetahuan yang dilakukan
sistematis berdasarkan aplikasi baru dalam rangka meningkatkan pengetahuan ilmiah dan
teknis. Hasan dan Tucci (2010) mengatakan bahwa negara-negara dengan paten yang
berkualitas tinggi memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi sehingga ketika terjadi
peningkatan jumlah paten pada suatu negara akan menyebabkan peningkatan pada
pertumbuhan ekonomi negara tersebut secara bersamaan. Maka dari itu, dapat dikatakan
bahwa R&D Expenditure dan jumlah patent application dapat menggambarkan prioritas

suatu negara dalam mengembangkan kualitas inovasi teknologi.

Hubungan antara kedua negara, Indonesia dan Korea Selatan telah dimulai sejak
tahun 2000. Permasalahan utama negara Indonesia dalam bidang teknologi yaitu lemahnya
regulasi sistem akuisisi pertahanan yang mengakomodir proses penyerapan teknologinya
(Yogaswara, 2017). Dalam hal ini, salah satu negara yang dapat dijadikan cermin untuk
perbaikan masalah adalah Korea Selatan. Pada tahun 2005, Korea Selatan telah menjadi

negara industri utama yang merupakan pemimpinan dalam akses internet kecepatan tinggi.
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Kontribusi sektor teknologi kepada Produk Domestik Bruto (PDB) Korea Selatan sudah
mencapai 12%. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi teknologi di Korea Selatan
berkembang dengan baik. Negara dengan paten yang tinggi atau berkualitas akan
menyebabkan perkembangan teknologi negara tersebut meningkat, dimana Korea Selatan
menghasilkan paten sebesar 159.084 pada tahun 2017. Selain itu, berdasarkan laporan
prestasi untuk penelitian dan inovasi G20 2014, jumlah permohonan hak paten di Korea
Selatan meningkat sebesar 30% dari tahun sebelumnya. Korea Selatan juga dikenal
sebagai Newly Industrializing Countries (NIC) yang mampu berkompetisi secara
internasional pada beberapa dekade terakhir. Pencapaian Newly Industrializing Countries
(NIC) dapat dilihat dengan cara fokus pada strategi yang dilakukan dalam penguasaan
teknologi yang relevan untuk kebutuhan negara serta menghasilkan aspek yang
menguntungkan (Thee, 2005). Selain Korea Selatan terdapat beberapa negara lainnya yang
juga dikenal sebagai Newly Industrializing Countries (NIC), yaitu Hongkong, Singapura dan
Taiwan. Namun, dari keempat negara tersebut Korea Selatan yang paling sesuai untuk
dijadikan model dalam percepatan penguasaan teknologi di Indonesia. Hal tersebut
dikarenakan Korea Selatan peningkatan inovasi teknologinya jauh lebih kaya dibanding tiga
negara lainnya. Dengan melakukan studi kasus proses penguasaan teknologi yang
diterapkan oleh Korea Selatan diharapkan Indonesia dapat mengambil pembelajaran dari

keberhasilan di Korea Selatan.

Perkembangan teknologi di Korea Selatan tidak kalah cepat dengan perkembangan
teknologi di negara maju lainnya, misalnya negara Jepang. Berdasarkan gambar 1 dapat
dilihat bahwa menurut World Economic Forum (WEF), adopsi teknologi informasi dan
komunikasi tertinggi di dunia adalah Korea Selatan dengan poin sebesar 93,7. Dalam hal
ini, Korea Selatan melakukan pertahanan berupa program ofset sehingga perkembangan
teknologinya semakin maju sejak tahun 1983. Adanya program ofset ini, Korea Selatan
mampu mengeksporkan produknya ke luar negeri yang pada akhirnya akan mendorong
pertumbuhan ekonomi Korea Selatan. Pemerintah Korea Selatan sendiri sangat
mendukung proyek kerja sama internasional yang berfokus pada pengembangan teknologi
dengan negara maju berupa kolaborasi riset internasional. Korea Selatan bekerja sama
dengan beberapa negara maju, antara lain Amerika, Inggris, Jerman, Perancis dan ltalia
yang terkait dengan pertahanan perkembangan teknologi (Lee & Lee, 2013). Dalam hal
mempertahankan perkembangan teknologi, Korea Selatan menggunakan skema transfer
teknologi. Dengan menggunakan skema transfer teknologi, Korea Selatan mendapatkan
paket data teknologi, bantuan dan dukungan teknis, pendidikan dan pelatihan serta

technology know-how. Namun demikian, teknologi yang diperoleh dari skema ini pada



umumnya diserap melalui sektor tenaga manusia dan diaplikasikan melalui program riset

dan proses manufaktur.

Gambar 1. 10 Negara dengan Adopsi Teknologi Informasi dan Komunikasi Tertinggi
di Dunia (2020)
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Sumber: World Economic Forum, 16 Desember 2020

Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik Tradisional, pertumbuhan ekonomi
suatu negara ditentukan oleh perkembangan faktor-faktor produksi yaitu: tenaga kerja,
tingkat pendidikan dan investasi (Todaro, 2000). Tenaga kerja adalah setiap orang yang
mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan jasa untuk memenubhi
kebutuhan sendiri maupun masyarakat. Terjadinya peningkatan dalam jumlah tenaga kerja
menjadi salah satu kontribusi dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut
dikarenakan bertambahnya jumlah tenaga kerja yang bekerja akan meningkatkan produksi
sehingga hal tersebut dapat mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi. Peningkatan
jumlah tenaga kerja yang tinggi dalam suatu negara dapat berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi jika disertai dengan adanya peningkatan kesempatan kerja dan penurunan pada
tingkat pengangguran. Pendidikan mempunyai peran penting dalam pengembangan
sumber daya manusia yang tersedia. Samuelson dan Nordhaus (2001) menyebutkan
bahwa kuantitas jasa kerja yang dihasilkan dapat ditentukan oleh kualitas yang dimiliki
tenaga kerja tersebut. Kualitas yang dimaksud yakni, skill, keterampilan dan tingkat
pendidikan. Semakin tinggi kualitas yang dimiliki seseorang tentunya orang tersebut

mempunyai kesempatan dalam mendapat pekerjaan yang lebih baik.

Adapun faktor lainnya yang dapat mendorong tingkat pertumbuhan ekonomi suatu
negara yaitu investasi. Dalam hal pembentukan modal, peran investasi baik itu investasi
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domestik maupun investasi asing memberi kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Penelitian ini berfokus pada peran investasi asing atau Foreign Direct Investment
(FDI) dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi. Foreign direct investment dianggap
sebagai salah satu faktor kemajuan teknologi suatu negara. Hal tersebut dikarenakan
foreign direct investment dapat memberikan kontribusi yang besar bagi pembangunan
melalui transfer aset, teknologi dan keterampilan manajerial untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi (Kholis, 2012). Akan tetapi, dalam penerapan teknologi yang maju
diperlukan tingkat kualitas tenaga kerja yang cukup dan mampu untuk menyerap teknologi
yang masuk, misalnya mempunyai skill dan tingkat pendidikan yang tinggi. Maka dari itu
dapat dikatakan bahwa kontribusi foreign direct investment terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat ditingkatkan oleh interaksinya terhadap tingkat

sumber daya manusia (Borenztein dkk, 1998).

1.2 Rumusan Masalah

Dampak dari adanya inovasi teknologi, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan foreign
direct investment tentunya berbeda-beda di setiap negara. Terdapat pemahaman yang
menyimpulkan bahwa inovasi teknologi, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan foreign direct
investment dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. Namun demikian,
pertumbuhan ekonomi Indonesia masih jauh tertinggal dibanding dengan pertumbuhan
ekonomi di Korea Selatan. Berdasarkan masalah tersebut dan kemungkinan bahwa
hubungan yang signifikan antar variabel membutuhkan waktu, maka muncullah pertanyaan

penelitian yang dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan antara inovasi teknologi, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan
foreign direct investment terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam jangka

panjang dan jangka pendek?

2. Bagaimana hubungan antara inovasi teknologi, tenaga kerja, tingkat pendidikan dan
foreign direct investment terhadap pertumbuhan ekonomi di Korea Selatan dalam

jangka panjang dan jangka pendek?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis dampak dari adanya inovasi teknologi, tenaga kerja, tingkat pendidikan
dan foreign direct investment terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan Korea
Selatan dalam jangka panjang maupun jangka pendek dengan menggunakan model Vector

Error Correction Model (VECM). Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan informasi mengenai dampak inovasi teknologi, tenaga kerja, tingkat pendidikan
dan foreign direct investment di negara Korea Selatan yang perekonomiannya lebih maju
dibandingkan dengan dampak variabel-variabel tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi di
Indonesia.

1.4 Kerangka Pikir

Gambar 2. Kerangka Pikir
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Peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari perkembangan
inovasi teknologi negara tersebut. Semakin tinggi perkembangan inovasi teknologi maka
semakin tinggi pula pertumbuhan ekonomi negara tersebut. Adanya inovasi teknologi telah
secara signifikan akan mempengaruhi berbagai segmen ekonomi. Dalam hal ini, adanya
inovasi teknologi telah membawa pertumbuhan dalam bidang perdagangan, investasi, dan
bidang lainnya. Salah satu faktor pendorong kesuksesan inovasi teknologi adalah jumlah
patent application. Hal tersebut dikarenakan, jumlah patent application dapat
menggambarkan prioritas dari suatu negara dalam mengembangkan kualitas inovasi
teknologi negara tersebut. Szirmai (2011) mengatakan bahwa inovasi teknologi dapat
menghasilkan percepatan dalam mengejar pertumbuhan ekonomi suatu negara. Maka dari
itu, dapat dikatakan bahwa inovasi teknologi dapat menjadi faktor pendorong pertumbuhan

ekonomi suatu negara.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yaitu jumlah
tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan sumber daya manusia (SDM) untuk meningkatkan
pembangunan dan perekonomian suatu negara. Dalam konteks tenaga kerja, semakin
besar jumlah penduduk, semakin tinggi jumlah tenaga kerja, sehingga akan semakin besar

pula pendapatan nasional dan semakin tinggi juga pertumbuhan ekonomi. Ketika



pertumbuhan ekonomi akan melambat, kemungkinan hal tersebut dikarenakan jumlah
tenaga kerja tidak terserap dengan baik ke dalam lapangan pekerjaan. Tenaga kerja yang
memperoleh pekerjaan dan bekerja secara produktif akan memberikan kontribusi pada

pertumbuhan ekonomi.

Faktor penting lainnya dalam pertumbuhan ekonomi yaitu tingkat pendidikan.
Pendidikan merupakan faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya pertumbuhan ekonomi
yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Tingkat pendidikan dianggap sebagai
faktor pertumbuhan ekonomi yang memainkan peran utama untuk menyerap teknologi
modern dan mengembangkan kapasitas produksi agar terciptanya pertumbuhan serta
pembangunan yang berkelanjutan. Menurut Sukirno (2004), pengeluaran untuk pendidikan

merupakan investasi yang bermanfaat bagi pertumbuhan ekonomi.

Selain jumlah tenaga kerja dan tingkat pendidikan yang menjadi faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi, faktor lainnya yang tidak kalah penting sebagai faktor pendorong
pertumbuhan ekonomi, yaitu foreign direct investment (FDI) atau biasanya disebut sebagai
investasi asing. Investasi merupakan kata kunci dari laju pertumbuhan ekonomi suatu
negara. Hal tersebut dikarenakan investasi akan mendorong peningkatan output dan input
secara signifikan. Investasi atau penanaman modal merupakan salah satu kegiatan dengan
melakukan pembelian barang modal dan perlengkapan produksi untuk menambah nilai
barang dan jasa yang tersedia dalam perekonomian. Dalam konteks investasi, foreign direct
investment mempunyai peran penting dalam melengkapi kebutuhan investasi dalam negeri.
Adanya foreign direct investment dapat meningkatkan kemampuan produksi dan menjadi
media transfer teknologi dari luar negeri ke dalam negeri. Selain itu, foreign direct

investment juga dapat meningkatkan daya saing dan keunggulan produk domestik.
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